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Abstract

Aggressiveness is a human behavior necessary for achieving life goals, characterized by both positive
and negative traits. One form of negative aggressiveness is covert aggressive. Individuals with a
covert aggressive personality tend to be dominant and manipulative. Literature reflects life, as seen in
the anime "Kidou Senshi Gundam: Suisei no Majo" through the character Prospera Mercury, who
exemplifies covert aggressive personality traits. This study aims to describe the principal tactics of
covert aggressive personality exhibited by Prospera Mercury. The analysis is based on George K.
Simon's concept of covert aggressive personality. Data for this research was collected using the note-
taking technique from dialogues and monologues, and presented in a qualitative descriptive form. The
results indicate that Prospera Mercury employs pricipal tactics covert aggressive. There are 48
instances demonstrating the use of covert aggressive principal tactics to achieve desired outcomes and
exert control over others. The principal tactics used include seduction, lying, playing the victim role,
and minimization. The study concludes that Prospera Mercury effectively uses covert aggressive
personality traits to control and manipulate those around her, enabling her to maintain a position of
power and manage situations to her own advantage.
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1. Pendahuluan

Sastra adalah bentuk seni dan karya kreatif manusia yang memiliki nilai estetika.
Sebagai ekspresi seni budaya, sastra memiliki dunia tersendiri yang merupakan refleksi dari
kehidupan berdasarkan pengamatan sastrawan terhadap lingkungan sekitarnya (Werren &
Wellek dalam Al-Ma'ruf & Nugrahani, 2017:2). Andari mengatakan bahwa Sastra adalah
media untuk mengekspresikan ide atau pemikiran mengenai kehidupan dan aspek sosialnya
melalui kata-kata yang indah (Andari & Amalijah, 2018:57). Pendapat tersebut diperkuat
oleh Ahmadi yang berpendapat bahwa sastra merupakan sebuah manifestasi jiwa dalam
bentuk yang berbeda (Ahmadi, 2015:1). Berdasarkan pernyataan tersebut sastra merupakan
bidang yang melibatkan penciptaan dan pengaplikasian karya sastra sebagai hasil dari
ekspresi kreatif.

Karya sastra merupakan cerminan hati manusia. Ia diciptakan untuk mengungkapkan
keberadaan manusia dan memberikan perhatian mendalam pada realitas dunia sepanjang
masa (Ahyar, 2019:7). Pendapat ini sesuai dengan pandangan Endraswara yang menyebutkan
bahwa karya sastra adalah ungkapan kehidupan manusia yang selalu terkait erat dengan latar
belakang sosialnya (Endraswara dalam Warung & Roli, 2023:35). Berdasarkan pendapat
tersebut, Karya sastra tidak hanya mempertimbangkan nilai estetika dan refleksi realitas
sosial, tetapi juga menggali dimensi psikologi sastra untuk memahami dan menggambarkan
kompleksitas jiwa pada manusia.

Karya sastra bisa dianggap sebagai fenomena psikologis ketika ia menggambarkan
berbagai aspek kehidupan batin melalui tokoh-tokoh dalam bentuk drama atau prosa
(Endraswara dalam Tsaniyatsnaini, 2019:2). Psikologi sastra adalah bidang studi sastra yang
melihat karya sastra sebagai ekspresi dari kehidupan jiwa manusia (Endraswara dalam
Nurmiwati 2016:82). Pendapat tersebut sejalan dengan Minedrop yang menyatakan



Psikologi sastra adalah analisis sastra yang diyakini mencerminkan proses dan aktivitas jiwa
(Minedrop dalam Prawira, 2018:2). Berdasarkan pendapat tersebut psikologi sastra
merupakan studi yang mempelajari bagaimana tokoh-tokoh dalam karya sastra
dikembangkan dan dipahami dari sudut pandang kehidupan kejiwaan mereka.

Tokoh cerita merupakan karakter fiktif yang diciptakan untuk mengalami berbagai
peristiwa atau perlakuan dalam cerita, serta menjadi elemen yang penting dalam keseluruhan
nilai artistik suatu karya sastra (Sudjiman dalam Nurhidayati, 2018:493). Penokohan dan
karakterisasi sering dianggap sama dengan karakter dan perwatakan yang mengacu pada cara
tokoh-tokoh tertentu ditempatkan dengan sifat-sifat tertentu dalam sebuah narasi
(Nurgiyantoro, 2019:247). Berdasarkan pendapat tersebut, tokoh-tokoh dalam karya sastra
dibentuk melalui penggambaran karakteristik dan perilaku mereka. Karakteristik dan perilaku
tokoh dalam sebuah karya sastra secara bersama-sama membentuk dan mencerminkan
kepribadian mereka.

Kepribadian adalah aspek jiwa yang menyatukan keberadaan manusia menjadi satu
kesatuan yang utuh, tanpa terbagi-bagi dalam berbagai fungsi. Memahami kepribadian berarti
memahami identitas diri, atau manusia secara keseluruhan (Alwisol, 2017:2). Pendapat ini
sesuai dengan pandangan Stern yang menyebutkan bahwa kepribadian mencakup keseluruhan
kehidupan seseorang, yang bersifat individual dan unik, melibatkan upaya mencapai tujuan,
kemampuan bertahan dan membuka diri, serta kemampuan memperoleh pengalaman (Stern
dalam Alwisol, 2017:8).

Menurut Theodore Millon, kepribadian agresif adalah kepribadian yang menunjukkan
kemandirian dalam cara mereka berinteraksi dengan orang lain dan menghadapi dunia (Millon
dalam Simon, 2000:17). Simon berpendapat bahwa penggambaran agresif tidak hanya
tercermin melalui gaya interpersonal dari setiap jenis kepribadian yang aktif dan mandiri,
tetapi juga bahwa individu dapat mengadopsi pendekatan untuk menjaga diri mereka secara
aktif tanpa bersikap terlalu agresif (Simon, 2000:17-18). Simon mengkategorikan empat tipe
kepribadian dasar agresif berdasarkan rumusan Millon tentang kepribadian aktif independen,
beberapa penelitian kepribadian tipe “A” (agresif) dan pengalaman klinisnya yaitu the
unbridled-aggressive, channeled-aggressive, sadistic and covert-aggressive personalities
(Simon, 2000:18).

Tipe dasar kepribadian agresif yang dikategorikan oleh Simon dibedakan berdasarkan
cara individu beriteraksi (mendominasi) pada orang lain (2000:18-20). The unbridled-
aggressive, langsung menggunakan kekerasan tanpa ragu terhadap lawan bicaranya dengan
tidak memperdulikan dampak terhadap dirinya dan orang lain. Channeled-aggressive,
cenderung mengubur atau menghancurkan lawan mereka yang terlibat dalam persaingan
dengan cara mencari celah untuk melanggar peraturan dan menimbulkan kerugian yang tidak
seharusnya pada lawan ketika mereka merasa tindakanya dapat dibenarkan, atau ketika
merasa bisa lolos dari tindakannya. Sadistic, melakukan dominasi atas orang lain dengan
membuat korbanya merendahkan diri dan menderita hanya untuk kepuasan diri sendiri.
Berbeda dengan ketiga tipe dasar agresif yang sudah dijelaskan yang bersifat aktif dalam
melakukan tindakan agresi, covert aggressive menggunakan tindakan yang bersifat pasif
dalam melakukan agresi.

Covert aggressive menurut George K. Simon adalah sebuah kepribadian yang
sebagian besar dibedakan dari tipe kepribadian agresif lainnya berdasarkan cara mereka
berkelahi. Mereka memperjuangkan apa yang mereka inginkan dan mencari kekuasaan atas
orang lain dengan cara yang halus, licik, dan curang (Simon, 2000:20). Karakteristik di atas
dapat dikatakan sebagai bentuk manipulasi. Ketidaksukaan orang covert aggressive untuk
tampil agresif secara terang-terangan sama praktisnya dengan menyelamatkan mukanya. Para
manipulator tahu bahwa jika mereka bersikap agresif, mereka akan menghadapi perlawanan.
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Setelah mengetahui bahwa salah satu cara terbaik untuk "mengatasi" sebuah rintangan adalah
dengan "mengelilinginya", mereka mahir dalam bertarung secara tidak bermoral namun diam-
diam (Simon, 2000:20). Berdasarkan pendapat simon, kepribadian covert aggressive
merupakan kepribadian yang suka memanfaatkan orang lain untuk mencapai tujuan pribadi
dengan cara yang tidak jujur atau dengan menggunakan upaya yang kurang etis, seringkali
melalui penggunaan tipu daya atau kebohongan.

Menurut Simon (2000:80-92) taktik-taktik utama yang digunakan oleh kepribadian
covert aggressive untuk memastikan mereka mendapatkan apa yang mereka inginkan dan
mempertahankan posisi berkuasa atas korban-korban mereka yaitu, denial, selective
inattention, rationalization, diversion, lying, Covert Intimidation, guilt tripping, shaming,
Playing the Victim Role, Vilifying the Victim, Playing the Servant Role, Seduction, Projecting
the blame (blaming others), Minimization.

Tindakan mendominasi orang lain dengan cara memanipulasi, dan mempengaruhi
seringkali dihadirkan dalam sebuah karya sastra, terutama dalam karya sastra yang
mengandung unsur seperti politik, peperangan, dan sebagainya. Dalam fiksi, faktor kehebatan
cerita, jalinan konflik yang kompleks, penyiasatan peristiwa lewat alur, kekhasan tokoh (Sari,
2020:127) merupakan unsur-unsur yang menjadikan sebuah karya sastra menjadi menarik.
Salah satu karya sastra Jepang yaitu anime yang berjudul Kidou Senshi Gundam: Suisei no
Majo pada tokoh Prospera Mercury.

Prospera Mercury adalah seorang wanita dewasa dan pendiri perusahaan Shin Sei.
Sebelum mendirikan perusahaan dia dikenal sebagai Elnora Samaya, ia merupakan korban
selamat dari tragedi pembantaian Vanadis sehingga membuat dirinya memalsukan identitas
menjadi Prospera Mercury agar dapat bertahan hidup. Setelah tragedi itu tidak hanya
identitasnya yang berubah tetapi kepribadiannya juga berubah. Prospera Mercury seringkali
melakukan tindakan covert aggressive dalam berinteraksi untuk memastikan dia mendapatkan
apa yang diinginkan dan mempertahankan posisi berkuasa atas korban-korbannya.

Penelitian dengan fokus kepribadian agresif pada tokoh dalam karya sastra sudah ada
sebelumnya, tetapi yang fokus pada perilaku agresi pada tokoh adalah Muflichatus Suaibah
(2013), mahasiswa Universitas Negeri Surabaya ini membahas bentuk-bentuk agresi pada
tokoh Moriguchi Yuuko (Fx O #&F ) dalam film Kokuhaku (& B) meliputi, agresi fisik aktif
langsung, agresi fisik pasif langsung, agresi fisik aktif tidak langsung, agresi fisik pasif tidak
langsung, agresi verbal aktif langsung, agresi verbal aktif tidak langsung. Penilitian kali ini
akan berfokus pada taktik taktik utama kepribadian covert aggressive yang dikembangkan
oleh Simon. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana taktik utama kepribadian
covert aggressive dalam mencapai tujuan dan mempertahankan posisi berkuasa atas orang
lain pada tokoh Prospera Mercury dalam Anime Kidou Senshi Gundam: Suisei no Majo
episode 1-24. Diharapkan dari penelitian ini dapat bermanfaat dalam meningkatkan
pemahaman teoritis tentang taktik-taktik utama yang digunakan kepribadian covert aggressive
pada tokoh dalam karya sastra. dapat membantu dalam pemahaman praktis tentang cara
kepribadian covert aggressive dalam memanfaatkan orang lain dalam hubungan antar
individu.

2. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis taktik-taktik utama
kepribadian covert aggressive adalah deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono, metode
deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang didasarkan pada filsafat postpositivisme
dan digunakan untuk mempelajari objek dalam kondisi alaminya. Tujuan penelitian deskriptif
kualitatif adalah untuk menggambarkan, melukiskan, menerangkan, menjelaskan, dan



menjawab secara mendetail permasalahan yang diteliti dengan mempelajari secara mendalam
individu, kelompok, atau kejadian tertentu (Sugiyono, 2016:9).

Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi sastra, dimana gejala-gejala
kejiwaan dari manusia-manusia imajiner yang digambarkan oleh seorang pengarang secara
mendalam terhadap kejiwaan manusia secara fiktif (Atarik & Andari, 2023:72). Fokus
penelitian ini adalah tentang Taktik Utama Kepribadian Covert Aggressive pada tokoh
Prospera Mercury dalam anime Kidou Senshi Gundam: Suisei no Majo yang menggambarkan
sebuah kepribadian dalam aspek kejiwaan pada tokoh fiksi.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian kepribadian covert aggressive pada tokoh Prospera Mercury dalam
anime Kidou Senshi Gundam Suisei no Majo TH§ENEE -7 &% 1 KEDEEL ] episode 1-
24 karya Hiroshi Kobayashi disajikan melalui satu permasalahan yaitu, taktik-taktik utama
kepribadian covert aggressive. Hasil penelitian akan disajikan dalam bentuk tabel taktik-taktik
utama kepribadian covert aggressive pada tokoh Prospera Mercury meliputi, denial, selective
inattention, rationalization, diversion, lying, Covert Intimidation, guilt tripping, shaming,
Playing the Victim Role, Vilifying the Victim, Playing the Servant Role, Seduction, Projecting
the blame (blaming others), Minimization.

No. Kategori Jumlah Data
1 | Denial 2
2 | Selective inattention 1
3 | Rationalization 6
4 | Diversion 4
5 | Lying 5
6 | Covert Intimidation 2
7 | Guilt tripping 2
8 | Shaming 4
9 | Playing the Victim Role 5

10 | Vilifying the Victim 1

11 | Playing the Servant Role 2

12 | Seduction 9

13 | Projecting the blame (blaming others) 1

14 | Minimization. 5

Total 48

Tabel 1. Jumlah Data Taktik-Taktik Utama Kepribadian Covert Aggressive

Dari sudut pandang tertentu, kita dapat mengatakan bahwa seseorang yang melakukan
perilaku ini sedang membela egonya dari rasa malu atau bersalah, penting untuk disadari
bahwa pada saat aggressor menunjukkan perilaku tersebut, dia tidak melakukan pembelaan,
melainkan berjuang untuk mempertahankan posisi, memperoleh kekuasaan, dan
menghilangkan hambatan apa pun dalam upaya mendapatkan apa yang diinginkannya. Dalam
buku In Sheep s Clothing, Understanding and Dealing with Manipulative People terdapat 14
taktik-taktik utama yang digunakan oleh individu-individu covert aggressive untuk
memastikan mereka mendapatkan apa yang mereka inginkan dan mempertahankan posisi
berkuasa atas korban-korban mereka yaitu (Simon, 2000:80-92):

1. Denial

Penyangkalan ini bukanlah penyangkalan yang sama seperti yang dilakukan oleh
seseorang yang baru saja kehilangan orang yang dicintainya dan tidak sanggup menerima rasa
sakit dan kenyataan dari kehilangan tersebut. Sebaliknya, penyangkalan jenis ini pada
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dasarnya bukanlah sebuah "pertahanan" namun sebuah manuver yang digunakan penyerang
untuk membuat orang lain mundur, atau bahkan mungkin merasa bersalah karena menyindir
bahwa ia melakukan sesuatu yang salah (Simon, 2000:80-81).

Data2.1.1

TV T U T 4 — A E OO RN T H D DD

TR AT ONZ,

TV T TR EIRHTH U F LEEST,

TRART T VTNE WX ATESY FEATELY v - B—PRB LR Fa—
Haficd,

HEZL AL

i

A

(Kobayashi, 2022. Episode 2, 15:49-16:15)

Deling : Apakah ada hubungannya dengan organisasi Vanadis?

Prospera : Tidak.

Deling : Jadi, bagaimana anda membuat Gundam?

Prospera . Aerial bukanlah Gundam, melainkan teknologi drone model baru yang dikembangkan

oleh perusahaan Shin Sei.
Para Direktur : Itu model terbaru...?

Dalam percakapan pada data 2.1.1, Prospera menggunakan taktik denial, menyangkal
dengan menggunakan pengetahuan yang tidak dimiliki lawan untuk membuat lawan
menyerah. Ketika ditanya tentang hubungannya dengan organisasi Vanadis, Prospera lagi-lagi
menjawab, “\» \» 2” Dengan menyangkal adanya hubungan dengan Vanadis, Prospera
berusaha memutuskan setiap koneksi yang mungkin digunakan untuk menyerangnya. Ketika
Deling menanyakan bagaimana Prospera membuat Gundam, dia menjawab “*7 U 71l 77 v
ZALTEHY FHATEAL Y Y - v —PFFEL 28 F o — v Eiii <9, ” Jawaban ini merupakan
bentuk penyangkalan, dimana Prospera menggunakan ketidaktahuan lawan sehingga
membuat lawan bimbang dan berhenti memojokkannya. Respon dari para direktur “¥i#47: &

” menunjukkan bahwa penyangkalan yang dilakukan Prospera telah membuat mereka

bimbang dan mundur perihal fakta bahwa awalnya Aerial diduga merupakan Gundam
kemudian berubah pandangan Aerial menjadi teknlogi drone baru.

2. Selective inattention

Taktik ini serupa dan terkadang disalah artikan sebagai penolakan. Hal ini terjadi
ketika si agresor “berpura-pura bodoh”, atau bertindak seolah tidak tahu. Ketika melakukan
taktik ini, penyerang secara aktif mengabaikan peringatan, permohonan atau keinginan orang
lain, dan secara umum, menolak untuk memperhatikan segala sesuatu dan apapun yang dapat
mengalihkan perhatian mereka dari mengejar agenda mereka sendiri (Simon, 2000:82).

Data 2.2.1
ALy BRSO IFVIRIALE B0 EHD.L?
THANRT ALy H, BEISADOEE LR ST, [RBMFEo TETIND?
ALy i 29 Ay Tl
(Kobayashi, 2022. Episode 7, 07:25-07:36)

Suletta . Apakah ibu pernah bertemu Miorine...?

Prospera : Suletta. Ibu tenggorokan ibu kering. Bisakah kamu membawakanku sesuatu
untuk diminum?

Suletta . Ya, baiklah.

Dalam percakapan pada data 2.2.1, Prospera menggunakan selective inattention untuk
mengabaikan pertanyaan yang dapat mengalihkan fokus dari agendanya, mengalihkan
perhatian Suletta dengan permintaan sederhana, dan mempertahankan kontrol penuh atas



situasi. Ketika Suletta bertanya bagaimana ia mengenal Miorine, Prospera mengatkan “i £} X
ADEEWD 2 o7z, MHRAYFF>TE TN 35?” dengan mengabaikan pertanyaan, Prospera
memastikan bahwa Suletta tidak mendapatkan informasi yang bisa mengalihkan perhatian
atau menimbulkan pertanyaan lebih lanjut yang bisa menghambat agendanya sendiri. Respon
Suletta yang mengatakan “9 A . 47 »* o 72 . ” menunjukkan bahwa Prospera berhasil

mengalihkan perhatian Suletta agar tidak menghambat agendanya.

3. Rationalization
Alasan yang coba ditawarkan oleh agresor karena terlibat dalam perilaku yang tidak
pantas atau merugikan. Ini bisa menjadi taktik yang efektif, terutama ketika penjelasan atau
pembenaran yang diberikan oleh agresor cukup masuk akal sehingga orang yang teliti
kemungkinan besar akan tertipu. Jika agresor dapat meyakinkan Anda bahwa apapun yang
mereka lakukan dapat dibenarkan, maka mereka akan lebih bebas mencapai tujuannya tanpa
adanya gangguan (Simon, 2000:83-84).
Data 2.3.3
TRAXRT HYRE S, THORMNIISHMLERNEDZ BUHITE T D0, AT Z = S
FEo&T5, WBLES &ET5, HoFARELLNATEEL N AxDE
ITHEZ 720, THRMT SR b a2 Ieholz, BED LW O XD
b,
Al g ddeBRES A, TORER, RebDlnlZlnl
(Kobayashi, 2022. Episode 8, 04:45-05:44)
Prospera : Terima kasih. Tapi, orang sering merasa takut terhadap hal yang tidak mereka ketahui.
Mereka mencoba menjauhkan rasa takut itu. Bahkan mencoba menyerang. Pandangan
orang tentang Gundam sebagai mesin terlarang tidak akan hilang. Tapi aku ingin
melindungi kalian. Dari kutukan yang mengerikan itu.
Suletta : Waah.. Ibu. Itu pasti benar, pasti untuk kami!

Dalam percakapan pada data 2.3.3, Prospera dengan jelas menggunakan
rationalization sebagai taktik utama untuk membenarkan kebohongan yang telah ia lakukan
tentang Aerial yang sebenarnya adalah Gundam. Ketika Suletta mempertanyakan mengapa
Prospera mengatakan bahwa Aerial bukan Gundam, Prospera merespon dengan, “C% fAlx &
BllbaesFVlrok, REbLWVE WD KDDL, " Prospera membenarkan
kebohongannya dengan membuat Suletta percaya bahwa kebohongan itu adalah untuk
kebaikan mereka, yaitu untuk melindungi dari pandangan negatif tentang Gundam. Prospera
mengatakan, “THRAANFLCHAIL R d D% BMiICEK L0, NEBMZES T L 55, WE
L &% &3 %, Prospera menggunakan ketakutan orang lain sebagai alasan untuk
membenarkan tindakannya agar terlihat sebagai Langkah pencegahan. Prospera juga
membenarkan tindakannya dengan mengatakan, “7 v X L0355 U b ik L v A& DERIZ
iH %2 7=\, 7 dengan mengatakan hal tersebut membuat kebohongan yang telah dilakukan
Prospera sebagai langkah perlindungan yang diperlukan untuk kebaikan mereka dari ancaman
yang lebih besar. Respon Suletta terhadap alasan masuk akal yang dikatakan Prospera untuk
membenarkan tindakannya dapat dilihat dari kalimat “% 5 72 X fa, FA7%=b D720 72 Lia |7 yang
menunjukkan bahwa Suletta tidak meragukan alasan tersebut dan bahkan semakin
mempercayainya.

4. Diversion
Saat seseorang mencoba menjebak seorang manipulator atau mencoba membuat
diskusi terfokus pada satu isu atau perilaku yang tidak kita sukai, mereka ahli dalam



mengetahui cara mengubah topik pembicaraan, menghindari isu tersebut, atau dengan cara
tertentu membuat kita bingung. Mereka menggunakan teknik pengalih perhatian (diversion)
dan pengalihan untuk mengalihkan fokus dari perilaku mereka, membuat kita keluar jalur, dan
membiarkan diri mereka bebas untuk mempromosikan agenda tersembunyi mereka yang
hanya mementingkan diri sendiri (Simon, 2000:84).

Data 2.4.3
TRANT BRES ., AV YA ERBRICETCERZIT ROALET El~
AL wH  RbH RV,
TaART B HLALEOEEL T A LDZ LMo TDH, THOAL X 2T U 7 uid
H DD, FONPDOWWRE SO, BREIADNRIET 5, 0L D FEEIXV VL O?
(Kobayashi, 2022. Episode 3, 03:35-04:07)

Prospera . Ibu tidak ingat pernah membesarkan Suletta menjadi seorang penyihir.
Suletta : Aku juga merasa tidak begitu.
Prospera : Tentu saja ibu tahu tentang insiden dimasa lalu dan Gundam, tapi Suletta dan Aerial itu

berbeda. Kalian adalah putriku yang manis. Ibu jamin hal itu. Lupakan itu, apa kamu
tidak terlambat?

Dalam percakapan pada data 2.4.3, Prospera menggunakan beberapa taktik diversion
untuk mengalihkan perhatian Suletta dari pertanyaan-pertanyaan kritis mengenai Aerial dan
dirinya sendiri. Ketika Suletta menanyakan kebenaran tentang Aerial sebagai Gundam dan
dirinya sebagai penyihir, Prospera merespons dengan mengatakan, “3#f XA, AL v X 2L
CH TR ZIE WA IF &% ~". Prospera mengalihkan fokus dari tuduhan inti dengan
membuat pernyataan yang bersifat pribadi dan emosional, yang membuat Suletta merasa lebih
tenang. Ini adalah upaya untuk menghindari membahas masalah sebenarnya tentang Aerial
dan identitas Suletta. Prospera berkata, “FAD 22 bW IR7Z D 0, BR X AHRIET 5, 7. Dengan
menggunakan pernyataan yang penuh kasih dan jaminan, Prospera mengalihkan perhatian
Suletta dari pertanyaan kritis tentang identitas Aerial dan Suletta. Ini adalah cara untuk
membuat Suletta merasa aman dan diterima, sehingga mengurangi keinginannya untuk
mengejar jawaban lebih lanjut. Prospera mengatakan, “% 41 X Y I¢fH (X >\ ?” dia secara aktif
menghindari menjawab pertanyaan langsung dari Suletta dan mengakhiri pembicaraan tentang
tuduhan dari Grup Beneritt dengan dialihkan ke hal lain yang dianggap lebih mendesak.

5. Lying

Sulit untuk mengetahui kapan seseorang berbohong pada saat mereka melakukannya.
Ada saat-saat ketika kebenaran akan terungkap karena keadaan tidak mendukung cerita
seseorang. Tetapi ada kalanya Anda tidak tahu bahwa Anda telah ditipu sampai semuanya
terlambat. Hal lain yang perlu diingat adalah bahwa manipulator, kepribadian Covert
Aggressive, cenderung berbohong dengan cara yang halus dan tersembunyi. Manipulator
sering berbohong dengan menyembunyikan sejumlah besar kebenaran dari Anda atau dengan
memutarbalikkan kebenaran. Mereka mabhir bersikap samar-samar ketika Anda menanyakan
pertanyaan langsung kepada mereka. Ini adalah cara yang sangat licik untuk berbohong
dengan menghilangkan sebagian informasi (Simon, 2000:85-86).

Data 2.5.2
T AT B LBHIUIGUND 7 4 —~ v FREHINTWD ETHET —F A F—L20H%
HEIND1TT, W Tt ?
VXT AT pHIEERTOER A
TBART JERONS—A y N T BRI URERN T, Z— T OEMNEEICE I
STHbDEEBALTHVET,
(Kobayashi, 2022. Episode 2, 16:17-16:51)



Prospera : Kalau itu dilengkapi dengan GUND Format, Data Storm harusnya bisa terdeteksi.

Apakah terdeteksi?
Shadiq : Tidak terdeteksi.
Prospera : Ini adalah teknologi pengoperasian berdasarkan tautan permet konvensional. Kami

bangga bahwa ini mematuhi ketentuan teknis grup.

Dalam percakapan pada data 2.5.2, Prospera menggunakan taktik /ying dengan sangat
halus untuk menghindari konfrontasi langsung mengenai tuduhan bahwa Aerial adalah mesin
yang menggunakan GUND Format yaitu Gundam. Ketika Prospera dituduh menggunakan
GUND Format karena terdeteksi lonjakan permet diluar batas normal. Prospera memberikan
interpretasi menyesatkan dengan pernyataan “% L »#iC GUND 7 + —~< v F 23 #H T T3
EFNET— XA P —LHBmE T 5133, 7 Prospera berusaha memutar balikkan fakta dengan
menekankan bahwa jika Data Storm tidak terdeteksi, maka tidak ada bukti bahwa teknologi
tersebut menggunakan GUND Format. Mendengar respon Shadiq yang mengatakan bahwa
tidak terdeteksi Data Storm Prospera menyatakan bahwa “f¢kD ¥ —2x v U v 7 ZFic L 72 #
EHfficd, Zr—7oHMi&EILD hozdbdtHALTWwWE $, " di sini, Prospera
menyembunyikan fakta bahwa meskipun teknologi tersebut mungkin tampak sesuai dengan
ketentuan teknis grup, ada kemungkinan bahwa itu sebenarnya menggunakan GUND Format
yang dilarang. Respon Shadiq “#ifiix & T2 A, "menunjukkan bahwa Prospera berhasil

menyembunyikan sejumlah besar kebenaran dan membuat Prospera dapat memutar balikkan
beberapa fakta.

6. Covert Intimidation

Agresor sering kali mengancam korbannya untuk membuat mereka cemas, khawatir,
dan berada dalam posisi tertunduk. Kelompok agresif yang terselubung mengintimidasi
korbannya dengan melontarkan ancaman terselubung (halus, tidak langsung, atau tersirat)
(Simon, 2000:86).

Data 2.6.2
T AT ABIIBEW ATHTHWEEL X9,
AP VA REERR O oo 727

TuANT BT,
(Kobayashi, 2022. Episode 3, 05:30-05:46)

Prospera : Mulai sekarang, jangan saling mengganggu.
Vim : Bagaimana Anda tahu tentang rencana pembunuhan itu?
Prospera . Itu rahasia perusahaan.

Dalam percakapan pada data 2.6.2, Prospera menggunakan berbagai taktik covert
intimidation melalui pernyataan yang mengandung ancaman tersirat, dan penggunaan
informasi rahasia, untuk menegaskan dominasinya atas Vim. Ketika Vim menuduhnya telah
mengancam dan bertindak seolah tidak terjadi apa-apa setelahnya Prospera dengan tak acuh
menjawab, “5#% I B AV AT H W& L x 57 perkataan tersebut mengandung sebuah
ancaman tersirat bahwa jika Vim mencoba untuk melawan atau mengganggu Prospera lagi,
akan ada konsekuensinya. Ketika Vim bertanya bagaimana Prospera tahu tentang rencana
pembunuhan, Prospera menyebutnya sebagai “f3¢#:% <3 Prospera menunjukkan bahwa
dia memiliki akses ke informasi penting dan sensitif yang bisa digunakan untuk melawan
Vim. Ini juga merupakan bentuk intimidasi halus yang membuat Vim khawatir tentang apa
lagi yang mungkin Prospera ketahui dan bisa gunakan untuk mengancamnya.

7. Guilt Tripping



Para manipulator sering kali terampil menggunakan apa yang mereka ketahui sebagai
kesadaran yang lebih besar dari korbannya sebagai cara untuk menjaga mereka dalam posisi
ragu-ragu, cemas, dan tunduk. Yang harus dilakukan seorang manipulator hanyalah memberi
kesan kepada orang yang berhati nurani bahwa mereka tidak cukup peduli, terlalu egois, dll.,
dan orang tersebut segera mulai merasa tidak enak. Sebaliknya, orang yang teliti mungkin
berusaha sampai mukanya pucat untuk membuat manipulator merasa bersalah atas
perilakunya yang menyakitkan, mengakui tanggung jawab, atau mengakui kesalahannya,
namun sia-sia belaka (Simon, 2000:87).

Data 2.7.1

NN RAYT CZET 7T 4 — AOBEREILENET,

T AT LA TITIE SO T2 A b= ATMED 3 D N AR A S S ik
SRAPRRBRGR, UV RAEAITR L CTRO o T,

XL RAYT DT,

TR AT REEEITMEN DRI oo b L,

AULRAYT RO TE D 2D 5, TRLLEZ: - B+,

TrART kb no X HirTc b,

(Kobayashi, 2023. Episode 16, 01:28-02:26)

Belmaria . Ini bukan prinsip Vanadis.

Prospera : Meskipun kau telah menciptakan manusia super? Teori saraf yang diperluas
menggunakan sistem saraf pusat buatan yang tahan terhadap Data Storm. Dr. Cardo tidak
akan pernah menyetujuinya.

Belmaria : Hentikan...

Prospera : Pencetusnya adalah kamu, bukan?

Belmaria : Berhenti! Tolong... Jangan lebih dari ini... Kumohon...
Prospera : Kau juga tidak bisa lari dari ini.

Dalam percakapan pada data 2.7.1, Prospera menggunakan taktik guilt tripping untuk
memastikan bahwa Belmaria tetap tunduk dan tidak melawan keinginannya. Ketika
permintaan Prospera agar Belmaria mau membantunya ditolak karena dianggap tidak sesuai
dengan prinsip Vanadis. Prospera mencoba membuat Belmaria tunduk dengan mengatakan “7

fEALFEE o 72 DIc? 77— &2/ A b — LitED & 2 N TR % i/ 3 2 IR R EER, 71V N5k
2k LT b o7, 7 bahwa Belmaria bertanggung jawab atas penciptaan manusia super
dan penggunaan teknologi yang tidak disetujui oleh Dr. Cardo. Dengan cara ini, Prospera
menimbulkan rasa bersalah pada Belmaria atas tindakannya yang tidak etis atau kontroversial.
Ketika Bellmaria memohon untuk berhenti, Prospera tetap melanjutkan dengan berkata, “dt#L

bhwd X H7%7-b, ” menekankan bahwa Belmaria tidak punya pilihan selain mengikuti

keinginannya. Ini adalah bentuk intimidasi yang menekan Belmaria secara psikologis dan
membuatnya mau tidak mau akan membantu Prospera.

8. Shaming

Teknik yang menggunakan sarkasme halus dan merendahkan sebagai cara untuk
meningkatkan rasa takut dan keraguan diri pada orang lain. covert aggressive menggunakan
taktik ini untuk membuat orang lain merasa tidak mampu atau tidak berharga, dan oleh karena
itu, mereka tunduk pada mereka. Dengan menggunakan komentar retoris, sarkasme halus, dan
teknik lainnya, mereka dapat mengundang Anda untuk merasa malu pada diri sendiri karena
berani menantang mereka (Simon 2000:88).

Data 2.8.3

TrANRT ZORBERVAL ASHIZOTTWD b= b7 78 ) —b FENrH%IT
BB .. FOTRTNAR_RRY v TN —TRETHIBREED H0EBNT
RIS TEATELLRATENEBN L obo 2T,



IFUx K

TaART b, RUIESTELITHAREN, THLETIEZDO b VWWEMAE TR -
bot, 7V ITEoBES A,

(Kobayashi, 2022. Episode 7, 08:42-09:26)

Prospera : Oh.Saya minta maaf. ... Gaun yang indah itu... Sepatu hak tinggi dan aksesoris yang
kamu kenakan sekarang... Fakta bahwa kamu tidak tinggal di asrama dan tinggal di
kantor ketua.... diterima oleh orang lain. Saat aku berpikir bahwa semua rasa hormat itu
karena kekuatan ayahmu, pemimpin Grup Benerit, aku mulai merasa agak aneh.

Miorine : Ku... (terpukul kenyataan)

Prospera : Maaf jika tersinggung. Tetapi pertama-tama, kau harus melepaskan egomu yang manis
itu, putri ketua Delling.

Dalam percakapan pada data 2.8.3, Prospera menggunakan taktik shaming untuk
merendahkan Miorine dan memastikan dominasi atas dirinya. Prospera merendahkan Miorine
dengan mengatakan “% OHKEZA FL XS5 HICOFTnd b= b7 7% ) =4 FD2H
R D - ZDTRTY XA Yy PV —TRECTHL2BRKIED NOoBHLrThDIL>THE-
b mAEDPEBMLL 2o b % 5T, " menyiratkan bahwa tanpa ayahnya, Miorine tidak akan

memiliki apa-apa dan tidak akan dihormati. Ini membuat Miorine merasa bahwa dia tidak
memiliki nilai sendiri (seuatu yang dapat dibanggakan) dan hanya bergantung pada status
ayahnya. Prospera meminta maaf dengan nada sarkastis “® &, JUCfE 720 T AL I W, 7

dan kemudian menambahkan komentar retoris bahwa Miorine harus membuang egonya “#>
WWEHEE TR 5B £33, 7 Sarkasme ini bertujuan untuk membuat Miorine merasa malu

atas reaksinya dan mempertanyakan validitas perasaannya sendiri. Dengan merendahkan
Miorine, Prospera memperkuat dominasi dan posisinya sebagai manipulator. Dengan merusak
kepercayaan diri Miorine, Prospera memastikan bahwa Miorine tetap tunduk dan tidak
menantang otoritasnya.

9. Playing the Victim Role

Taktik ini melibatkan penggambaran diri sendiri sebagai korban keadaan atau perilaku
orang lain yang tidak bersalah untuk mendapatkan simpati, membangkitkan kasih sayang, dan
dengan demikian mendapatkan sesuatu dari orang lain. Salah satu hal yang diandalkan oleh
kepribadian Covert Aggressive adalah kenyataan bahwa orang-orang dengan kepribadian yang
kurang keras dan kurang bermusuhan biasanya tidak tahan melihat siapa pun menderita.
Yakinkan korban Anda bahwa Anda menderita dalam beberapa hal, dan mereka akan
mencoba meringankan kesusahan Anda (Simon, 2000:89).

Data 2.9.3

T AT RAEEXWBRZ VO, T 4 NERICR DO, BUIZEER T2, =
U4 DAEKRI— REIT—F A =LA LZRIZRFATE T2, T ES R
B 22 H OIS 2 S odz, FAMINT U R &fio TV 4 Dz D72 <
RO, =T U TINE LTI,

SN2 VT T—HAN—LDOFy VT =7 affioTHEKRa— REZIRBE LT->TI & TT N

Ta ARG SO 43—y MR ERIU KL, =7 U T AEWSIKRRIT NI ERLE
MCIIARELCLE), THLAAT8MRLI/ ULy b O TTF—H A F—A
Ok Z INTFHET Y A IX BHICEZDZZENTEDIH I LTIND? L,

(Kobayashi, 2023. Episode 16, 00:24-1:25)

Prospera : Aku ingin menulis ulang dunia. Agar Elly bisa bahagia. Pada awalnya, aku meragukannya. Kode
biologis Eri sepenuhnya selaras dengan data storm. Namun, tubuh mudanya tidak bisa bertahan di
lingkungan keras luar angkasa. Aku memutuskan untuk menggunakan Lfrith untuk
mempertahankan kehidupan Eri. Sebagai Aerial.

Belmaria : Apakah Anda memindahkan kode biologis menggunakan jaringan data storm?

10



Prospera . Sekarang, Eri sama seperti partikel Permet. Tanpa tubuh Aerial, dia akan hancur di dunia fisik.
Namun, jika mencapai skor 8, dengan memperluas wilayah data storm menggunakan Quiet Zero,
Eri bisa hidup dengan bebas! Maukah kamu membantuku, Bel?

Dalam percakapan pada data 2.9.3, Prospera menggunakan taktik playing the victim
role untuk memastikan Belmaria memberikan dukungan yang diperlukan untuk melanjutkan
rencananya. Prospera menggunakan penggambaran diri sebagai korban keadaan dengan
mengatakan “J i ES G IRITEE R FTHOBRKIC A bk d oz, MEIANT Y R &fioTx Y 4
Dk 2% LiRDTb, =TV T7re L Th, ” dengan menggambarkan dirinya sebagai
korban keadaan, Prospera mencoba menarik simpati Belmaria untuk membenarkan
tindakannya dan mendapatkan dukungan dari Belmaria. Prospera menggunakan penderitaan
untuk mendapatkan dukungan dengan mengatakan “5ox Y 4 (X=X v PTFLRELC L, =7
YTl RS YR ZER < I L C L ¥ 5, ” menggunakan kisah penderitaan Eri
untuk memanipulasi emosi Belmaria, membuatnya merasa simpati dan bersalah jika tidak
membantu. Prospera membangkitkan rasa belas kasih untuk memperoleh bantuan dengan
mengatakan “THh 227 8L/ VA4 Ty b - ¥R TT— X R =L EE KTFETY 113 B

HickE 2 enTcEa! LTt Nn3? *1,” Dengan meminta bantuan atas dasar

kebutuhan dan penderitaan Eri, Prospera mencoba memastikan bahwa Belmaria merasa
tergerak untuk membantu, memanfaatkan rasa kasihan yang mungkin dirasakan Belmaria
terhadap situasi Eri.

10. Vilifying the Victim

Taktik ini sering digunakan bersamaan dengan taktik Playing the Victim Role.
Penyerang menggunakan taktik ini untuk membuat kesan bahwa ia hanya merespons (yaitu
membela diri terhadap) agresi dari pihak korban. Hal ini memungkinkan agresor untuk lebih
menempatkan korban dalam posisi bertahan (Simon, 2000:89).

Data 2.10.1

AV R U ARIZLTHDOIEFZ-HTL X7 VB UIEBfRAW]

Ta AT RS LD L, SRl OBREITE LR FOMIE L D,

AV FR i zxo?

TR ANRT 5l HOTU v o TEOIFEN-0RR

AU xR FoT, E9N ey

TRART ZOLBYOEWREL, 20O T 7 T T 4 —AFET, RETV 7 - LT
TR B E B2 E DI, HOBITEERIFY L TR O AR % %
LIZ LT, BEE S =DIIRT=H 7217,

(Kobayashi, 2023. Episode 16, 20:27-21:08)

Miorine : Bukankah kamu yang memperlakukannya seperti boneka?! Ayahku tidak tidak ada
kaitannya!

Prospera : Terlibat kok. Ayahmu adalah musuh keluarga kita.

Miorine : Apa?!

Prospera : Hmm, jadi begitu. Orang itu, Rajan, cukup keras kepala.

Miorine : Tunggu, apa yang kamu maksud...

Prospera . Itu artinya seperti apa yang kau pikirkan. Dalam Insiden Vanaadis 21 tahun yang lalu,

saya kehilangan suami, rekan, dan guru saya karena Deling Rembrant. Pria itu membunuh
semua orang di Vanadis, menyebutnya sebagai perburuan penyihir. Kami satu-satunya
yang selamat.
Dalam percakapan pada data 2.10.1, Prospera menggunakan kombinasi taktik Vilifying
the Victim dan Playing the Victim Role untuk memanipulasi Miorine terhadap sikap
manipulatifnya pada Suletta. Prospera mengatakan “& 7z 7- D 5k IZFA 7= BT DI D D, 7

dan “21 FFHIOT 7 F T4 —REEC, FAETFV v 7 - Ly T vicke2 2 BRIz EbNT, 7
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perkataan tersebut digunakan untuk mendapatkan simpati dari Miorine dan mengalihkan
perhatian dari perilaku manipulatifnya sendiri. Prospera menyalahkan Deling Rembrant atas
semua kesengsaraan yang dialaminya, sehingga tindakan manipulatif dan agresifnya terhadap
Miorine dan keluarganya tampak sebagai respons yang wajar dan dibenarkan. Prospera
mengatakan “® OB IIFEASFY LR L THEDO AMZzERLICLzb, &K o703 E

7, 7 Dengan menggambarkan Deling Rembrant sebagai penjahat utama dan pembunuh

kejam, Prospera menempatkan dirinya dalam posisi defensif yang terpaksa melakukan
tindakan agresif untuk melindungi dirinya dan anaknya.

11. Playing the Servant Role

Taktik ini digunakan untuk menyamarkan agenda mereka yang mementingkan diri
sendiri dengan kedok pelayanan demi tujuan yang lebih mulia. Dengan berpura-pura bekerja
keras atas nama orang lain, orangorang Covert Aggressive menyembunyikan ambisi mereka
sendiri, keinginan untuk berkuasa, dan mencari posisi dominan atas orang lain (Simon,
2000:90).

Data 2.11.1
N S 7 (-=0 72 N i =
T AT T TRBEPBMEICED TNV ey 2 b, GUND 74— hDXR
T —2 ZFH L THRED 72N EFRICEESIZ 5, BREROKRFAL,
(Kobayashi, 2023. Episode 13, 23:24-23:38)

Miorine - "Quiet Zero™?

Prospera : Proyek yang diam-diam dijalankan oleh Pemimpin Delling. Menggunakan jaringan
GUND format untuk mengubah dunia menjadi tanpa perang. Itu adalah impian besar
ayahmu.

Dalam percakapan pada data 2.11.1, Prospera dengan jelas menggunakan taktik
Playing the Servant Role. Prospera menggunakan kedok pelayanan untuk tujuan yang lebih
mulia (mengakhiri perang dan melanjutkan impian besar Delling) untuk menyamarkan agenda
pribadinya dan ambisinya. Prospera memperkenalkan Quiet Zero sebagai proyek yang mulia,
yang dirancang untuk mengakhiri perang dan mewujudkan impian besar Delling Rembran,
ayah Miorine. Dengan Prospera menyatakan bahwa Quiet Zero adalah “#&itkd KJfE X~ dan

mengklaim bahwa proyek tersebut akan “GUND 7 + —~ v b D4 v b7 — 27 ZF[H L THEF D 7«
Wi FLICE 212 2”7, Prospera menekankan aspek pelayanan untuk kebaikan yang lebih besar.

Ini membuat permintaannya tampak seperti tindakan altruistik, padahal sebenarnya ia
memiliki ambisi pribadi yang ingin dicapai melalui proyek tersebut.

12. Seduction

Mahir dalam memesona, memuji, menyanjung, atau terang-terangan mendukung
orang lain agar mereka menurunkan pertahanannya dan menyerahkan kepercayaan serta
kesetiaannya. Orang yang Covert Aggressive juga sangat menyadari bahwa orang-orang yang
sampai batas tertentu membutuhkan dan bergantung secara emosional menginginkan
persetujuan, kepastian, dan perasaan dihargai dan dibutuhkan lebih dari apapun. Tampil penuh
perhatian terhadap kebutuhan-kebutuhan ini bisa menjadi tiket bagi seorang manipulator
menuju kekuasaan luar biasa atas orang lain (Simon, 2000:91).

Data 2.12.7
Ta AT T RTOZE FERICLTH?
ALy H# TRATHIMD D?

Ta AT BEELO,
ALy H# HDOEX., bolbtWLWHESHSTZ O7eo>Tl,
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TaANT BRI LNRTIATNRITUEI A RS ERBITFEA TS LR
VW, ALy HITIELWI EE LT,
Al w4 O LR, BRIABEIAENGHE Eo Tl ki,
Ta2ART b bAhHh, EolhhhoThbR D,
(Kobayashi, 2023. Episode 13, 10:04-10:35)

Prospera : Apa kamu masih memikirkan kejadian di koloni (luar angkasa)?

Suletta : Bagaimana Ibu bisa tahu?

Prospera : Karena aku adalah ibumu.

Suletta : Waktu itu... Aku bertanya-tanya apakah ada cara yang lebih baik...

Prospera : Jika kalian tidak pergi untuk membantu, Miorine dan pemimpin mungkin sudah mati.
Suletta : Pasti benar begitu? Karena Ibu yang bilang, pasti tidak salah, kan?

Prospera : Tentu saja. Mereka pasti akan mengerti.

Dalam percakapan pada data 2.12.7 Prospera menunjukkan taktik Seduction. Prospera
dengan cerdik menggunakan pujian, perhatian, dan dukungan untuk membangun dan
mempertahankan kendali atas Suletta. Prospera memulai percakapan dengan menunjukkan
bahwa dia mengetahui perasaan Suletta, bertanya “7'7 v F coH Z & FEKIWC L T5?”. Ini
menunjukkan perhatian dan kepedulian, yang membuat Suletta merasa dimengerti dan
diperhatikan. Prospera menegaskan perannya sebagai ibu untuk memperkuat kedekatan
emosional mereka dan membangun kepercayaan Suletta. Dengan merespon perkataan Suletta
“Ix AThH 5 D?” dengan mengatakan “BEEL7Z b o7, dia memperkuat ikatan emosional yang
membuat Suletta lebih terbuka dan rentan terhadap pengaruhnya. Ketika Suletta meragukan
tindakannya, Prospera memberikan dukungan penuh dan validasi, dengan mengatakan “% 7 7=

o BT AT R T IE I A ) A T A LRBIZFLA T b Lk, ALy X FIELWI &%
L 7z, 7. Ini memberi Suletta rasa lega dan kepercayaan diri, memperkuat keyakinannya
bahwa dia tidak salah karena telah mengikuti perintah ibunya. Prospera tahu bahwa Suletta
mencari persetujuan dan kepastian. Mendengar respon Suletta “# 972 X#, BREIADBE I A
EobEiES Tk, 7 Dengan nada lembut Prospera menanggapi dengan “b 5 %A, %
2o Th bz b, ” untuk memenuhi kebutuhan emosional Suletta akan validasi dan
persetujuan, yang membuat Suletta semakin tergantung padanya.

13. Projecting the blame (blaming others)

Kepribadian agresif selalu mencari cara untuk mengalihkan kesalahan atas perilaku
agresifnya. Orang dengan kepribadian covert aggressive tidak hanya terampil dalam mencari
kambing hitam, mereka juga ahli dalam melakukan hal tersebut dengan cara yang halus dan
sulit dideteksi (Simon, 2000:91).

Data 2.13.1

TRANRT CEOMI I o TWIUEBRSAUZZOATLHEZRZ I TICHALL, THH
ST E TRV y FEFEBRETITHEALL, TLTHI) —DALy RN =TI
e —REIZ o> TN b.

(Kobayashi, 2022. Episode 12, 15:13-17:09)

Prospera : Kalau kau tetap bersembunyi di balik pintu, maka ibu tidak perlu membunuh orang-
orang ini. Tapi dengan bertarung, ibu bisa menyelamatkan Suletta dari kematian. Dan
satu lagi, jika Suletta bertarung bersama Aerial.

Dalam percakapan pada data 2.13.1, Prospera menggunakan taktik Projecting the
Blame untuk mengalihkan kesalahan atas tindakan agresifnya kepada Suletta. Dengan
Prospera mengatakan “BEDM I I I b o TWNIEERIAIR TOANLDERITICHEALL, 7
dia menekankan dengan halus bahwa jika Suletta tetap bersembunyi, tindakan ekstrem
tersebut tidak perlu dilakukan, sehingga membuat tindakan kekerasan yang dilakukan
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Prospera adalah akibat dari keputusan Suletta untuk tidak bersembunyi. Dengan menyatakan
bahwa Suletta bertanggung jawab atas keharusan Prospera membunuh orang-orang tersebut,
Prospera mencoba membuat Suletta merasa bersalah dan bertanggung jawab, dan merasa
tidak pantas untuk meragukan tindakan Prospera.

14. Minimization.

Taktik ini merupakan jenis penyangkalan unik yang dipadukan dengan rasionalisasi.
Saat menggunakan manuver ini, agresor yang mencoba menegaskan bahwa perilaku kasarnya
sebenarnya tidak berbahaya atau tidak bertanggung jawab seperti yang diklaim orang lain. Ini
adalah upaya agresor untuk mengubah masalah besar menjadi masalah kecil, atau dalam
bahasa Inggris sering disebut sebagai "making a molehill out of a mountain" (Simon,
2000:92).

Data 2.14.4
Fuz~y ELEHENRSNDOMTLIELEI LS Fe— U FEL > THRUCEZE SN
HRWELT, [Tv-t—] TR TT2b, R,
(Kobayashi, 2023 Episode 18, 03:59-04:10)
Prospera . Itu sebelum perusahaan diakuisisi dan mereka sangat antusias meminta kami untuk
bekerja sama dalam bisnis drone. Jika tidak kami turuti “Shin Sei” akan berakhir. Kan?

Dalam percakapan pada data 2.14.1 ini, Prospera menggunakan taktik Minimization
untuk mengubah persepsi lawannya atas tindakan berbahayanya menjadi tidak berbahaya
dengan memberikan alasan yang rasional ¥ ZHINEI N 2RI CLZ L2IEL d o — v FHEL
CoTEFICEE I b WELTC, YV - —] BRI TF25, 2z, ". Prospera
meremehkan keseriusan tindakannya dalam memberikan teknologi Gundam dengan
menyatakan bahwa tindakan tersebut dilakukan sebelum perusahaan diakuisisi. Prospera
menegaskan tindakannya diperlukan dan tidak dapat dihindari. Dengan begitu Ia dapat
membuat masalah besar (penyalahgunaan teknologi Gundam) menjadi terlihat kecil dan dapat
dimaklumi.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan kepribadian covert aggressive pada tokoh
Prospera Mercury dalam anime Kidou Senshi Gundam:Suisei no Majo S1-S2 karya Hiroshi
Kobayashi menyatakan bahwa Prospera Mercury melakukan taktik-taktik utama kepribadian
covert aggressive untuk mendapatkan keingginan ataupun untuk mencapai tujuannya dan
mempertahankan posisi berkuasa atas korban mereka, dibuktikan melalui dialog langsung
dari tokoh Prospera Mercury. Pada hasil dan pembahasan ditemukan sebanyak 48 data
menyatakan penggunaan taktik-taktik kepribadian covert aggressive untuk mendapatkan apa
yang diinginkan dan mempertahankan posisi berkuasa atas orang lain ada pada tokoh
Prospera Mercury.

Data menunjukkan bahwa taktik-taktik kepribadian covert aggressive yang sering
digunakan oleh Prospera Mercury untuk mendapatkan kekuasaan dan dominasi yaitu
seduction, lying, playing the victim role, dan minimization. Prospera menggunakan taktik-
taktik ini dengan sangat halus dan tersembunyi, membuatnya sulit dideteksi. Taktik-taktik
kepribadian covert aggressive yang digunakan oleh tokoh Prospera Mercury dipengaruhi oleh
keinginannya untuk mendominasi tokoh lain dan mencapai tujuannya dalam menciptakan
dunia yang dapat membuat Eri bahagia. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan
bahwa Prospera memiliki kepribadian covert aggressive yang kuat, dan ia menggunakan
taktik-taktik ini dengan efektif untuk mengontrol dan memanipulasi orang-orang di
sekitarnya. Taktitk-taktik utama Kepribadian covert aggressive yang dilakukan oleh Propsera
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memungkinkan dirinya tetap berada di posisi berkuasa dan mengendalikan situasi sesuai
keinginannya, bahkan dalam kondisi yang sangat menekan.
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